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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas kebijakan moratorium kehutanan dalam mengurangi
deforestasi di Indonesia dan mengukur dampaknya terhadap industri perkebunan kelapa sawit. Untuk tujuan
ini, model regresi data panel digunakan dengan menggunakan data panel 14 provins di Pulau Sumatera dan
Kalimantan. Hasilnya mengungkapkan bahwa kebijakan moratorium kehutanan dapat mengurangi
deforestasi dengan sedikit meningkatkan kawasan berhutan di Sumatera dan Kalimantan. Peningkatan
temporal di kawasan hutan ini dihasilkan melalui industri perkebunan hutan yang akan lebih aktif dalam
melakukan penanaman kembali pada area konsesi. Selain itu, kebijakan moratorium juga tampaknya
mempengaruhi industri perkebunan hutan untuk secara intensif menggunakan input mereka untuk
mempertahankan / meningkatkan output industri; oleh karena itu, industri perkebunan kelapa sawit akan
lebih memilih untuk menghasilkan produk akhir yang memiliki nilai tambah tinggi dibandingkan produk
yang memiliki nilai tambah yang rendah. Selain itu, kebijakan moratorium ini ternyata tidak terbukti
memberikan dampak negatif yang signifikan padaindustri perkebunan kelapa sawit.

...... This study examines the effectiveness of the Forest Moratorium Policy (FMP) in reducing deforestation
in Indonesia and measures its impact on the palm oil industry. To this end, panel data regression model is
employed with longitudinal data of 14 provincesin Sumatera and Kalimantan Islands. The results reveal that
the FMP could reduce deforestation by slightly increasing atrend of forested area. Thistemporal increasein
forested areais generated by the forest plantation industry that would be more active in replanting their
concession area under the FMP. Moreover, the FMP also appear to influence the forest plantation industry to
intensively utilize their inputs to maintain/increase their output; hence, they would prefer to produce final
products that have the high value-added instead of low value-added, while the FMP would not give
significant negative impact on the palm oil industry.
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